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ABSTRAK 

Laserpunktur adalah salah satu terapi foto-biomodulasi yang memancarkan cahaya dengan radiasi 

elektromagnetik dan bersifat koheren yang dapat diterapkan pada ikan. Pemijahan buatan dengan menggunakan 

bantuan laserpunktur pada umumnya diberikan pada ikan yang mengalami kesulitan berkembang biak dengan 

sempurna di lingkungan buatan. Adapun tujuan lainnya, yaitu untuk memperoleh benih ikan di luar musim 

pemijahan, meningkatkan efisiensi produksi, meningkatkan kelangsungan hidup larva ikan. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh laserpunktur terhadap tingkat kematangan gonad, fertilitas, daya tetas 

telur dan sitasan larva ikan patin siam betina. Penelitian ini menggunakan ikan patin siam betina dengan berat 

0,6-0,8 kg/ekor sebanyak 24 ekor. Perlakuan yang digunakan dalam penelitian ini adalah kontrol negatif (tanpa 

diberi perlakuan apapun), kontrol positif (dengan pemberian ovaprim dan HCG), P1 (perlakuan dengan 

penembakan dosis 0,2 Joule), P2 (perlakuan dengan penembakan dosis 0,4 Joule), P3 (perlakuan dengan 

penembakan dosis 0,6 Joule) dan perlakuan P4 dengan penembakan dosis 0,8 Joule). Data dianalisis 

menggunakan Analysis of Variance (ANOVA) dan jika menunjukkan hasil yang signifikan maka perhitungan 

dilanjutkan dengan Duncan's Multiple Range Test (DMRT). Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan 

terbaik yang mempengaruhi kematangan gonad, fertilitas, daya tetas telur dan sitasan larva adalah P2 

(perlakuan dengan dosis penembakan dosis 0,4 Joule). 

Kata kunci: Laserpunktur, tingkat kematangan gonad, fertilitas, daya tetas telur, sitasan larva 

 ABSTRACT 

Laser puncture is one of the photo-biomodulation therapies or low-level laser therapy (LLLT) which emits light 

with electromagnetic radiation and is coherent in nature which can be applied to fish. Artificial spawning using 

laser assistance is generally aimed at fish species that have difficulty breeding perfectly in an artificial 

environment. In addition, it aims to obtain fish seeds outside the spawning season, increase production 

efficiency, increase the survival of fish larvae. The aimed of this study was to determine the effect of infrared 

laser puncture on the level of gonad maturity, fertility, egg hatchability and female Siamese catfish larvae 

survival. This study used female Siamese catfish weighing 0.6-0.8 kg/head for a total of 24 individuals. The 

treatments used in this study were negative control (without any addition), positive control (with the addition 

of ovaprim and HCG), P1 (treatment with an irradiation dose of 0.2 Joules), P2 (treatment with an irradiation 

dose of 0.4 Joules), P3 (treatment with an irradiation dose of 0.6 Joules) and P4 treatment with an irradiation 

dose of 0.8 Joules). Data were analyzed using Analysis of Variance (ANOVA) and if it showed significant 

results then the calculation was continued with Duncan's Multiple Range Test (DMRT). The results showed 

that the best treatment that affected gonadal maturity, fertility, egg hatchability and larval survival was P2 

(treated with 0.4 Joule irradiation dose). 

Keywords: Laser puncture, gonad maturity, fertility, egg hatchability, larvae survival 
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PENDAHULUAN  

Ikan patin siam adalah jenis ikan budidaya yang 

bernilai ekonomis tinggi. Namun karena larangan 

impor ikan patin masuk ke Indonesia kegiatan 

produksi di dalam negeri mengalami peningkatan 

pada beberapa tahun ini. Tahun 2017, produksi patin 

nasional sebesar 437.111 ton meningkat 28,91% dari 

tahun sebelumnya yang hanya 339.069 ton. Tahun 

2018, KKP menyatakan, target produksi ikan patin 

akan ditingkatkan hingga 38,31% menjadi 604.587 

ton. Namun produksi ikan patin siam masih tergolong 

belum mencukupi permintaan dipasaran. (KKP, 

2018). Permasalahan target pencapaian ikan patin 

siam yang tidak terpenuhi karena kesulitan dalam 

mendapatkan induk yang siap untuk melakukan 

pemijahan. Pemijahan ikan patin siam bergantung 

pada musim yaitu siklus reproduksi secara alami 

terjadi selama musim hujan. Pada proses pemijahan 

ikan patin siam, tingkat kematangan gonad memiliki 

peran penting untuk induk ikan patin jantan maupun 

betina. Proses pematangan gonad membutuhkan 

waktu cukup lama dan tergantung pada keadaan 

hormon sehingga dalam hal ini perlu dilakukan upaya 

peningkatan proses pematangan gonad pada ikan 

patin siam guna mendapatkan induk yang memiliki 

tingkat kematangan gonad optimal untuk mencapai 

target produksi tahunan (Mukti et al., 2020). Agar 

siklus pemijahan ikan patin siam lebih cepat maka 

diperlukan pengembangan inovasi teknologi yang 

aplikatif, efisien, dan adaptif seperti manipulasi 

kondisi eksternal rangsangan fotoperiod yang 

berpengaruh langsung pada mekanisme saraf dengan 

kebutuhan waktu pemijahan yang lebih lama. Salah 

satu rangsangan mempercepat kematangan gonad 

yaitu dengan cara memanipulasi hormonal (Tahapari, 

2013). Namun, memerlukan biaya yang cukup tinggi. 

Beberapa metode penelitian hormonal 

terhadap tingkat kematangan gonad ikan patin siam 

antara lain teknologi laser helium neon (He-Ne) 

(Megayanti et al., 2018) dan teknologi laser dioda 

merah (Padmadevi et al., 2021). Penggunaan laser 

He-Ne pada titik reproduksi ikan patin betina berhasil 

meningkatkan tingkat kematangan gonad, namun 

fekunditas rendah dan diameter telur kecil (Lestari, 

2018). Laser He-Ne memiliki daya 4-5 mW yang 

mempunyai luaran luas cahaya 0,2 cm2 dengan 

panjang gelombang sebesar 632,8 nm. 

Laserpunktur adalah salah satu terapi 

fotobiomodulasi atau Low Level Laser Therapy 

(LLLT) yang memancarkan cahaya dengan radiasi 

elektromagnetik dan bersifat koheren (Nawawi dan 

Indrus, 2008). Salah satu jenis laser yang digunakan 

adalah laser diode merah yang memiliki panjang 

gelombang 650 nm dapat menghasilkan luaran 

optimal 20 mW dan masih dalam kisaran aman (600-

950 nm) (Sulistri dan Masturi, 2013). Laser dioda 

memiliki kelebihan sebagai berikut yaitu lebih efisien 

karena dapat mengubah energi listrik menjadi radiasi 

yang koheren dan cahaya yang keluarannya sangat 

terarah karena memiliki berkas yang kecil, serta 

memiliki harga yang relatif murah dibandingkan 

dengan laser lainnya. Sedangkan kekurangan dari 

laser dioda ini yaitu panjang gelombang dari laser ini 

mudah berubah-ubah karena perubahan lingkungan 

dan bentuk berkasnya eliptikal. Laser dioda dapat 

digunakan pada panjang gelombang berkisar dari 

ultaviolet hingga inframerah (Nawawi dan Indrus, 

2008). 

Penelitian ini menggunakan laser infra merah 

dengan panjang gelombang 954 nm. Kelebihan dari 

laser infra merah adalah dapat melakukan penetrasi 

sampai 5-7 mm sehingga sampai pada jaringan 

hipodermis dapat berpengaruh langsung pada 

pembuluh darah kapiler, ujung-ujung syaraf dan 

jaringan-jaringan dibawah kulit. Selain itu, harganya 

lebih murah jika dibandingkan dengan laser jenis 

lainnya (Rianti, 2013). Laser inframerah adalah salah 

satu sumber yang digunakan oleh terapi laser tingkat 

rendah karena sinar inframerah tidak memberikan 

rasa sakit dan tidak merusak jaringan di sekitarnya 

(Hamblin, 2009). 

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh 

Patmadevi et al., (2021), menyatakan bahwa 

penembakan laser dioda merah pada titik reproduksi 

setiap satu minggu sekali dengan dosis 0,4 J/cm2 

dapat merangsang perkembangan gonad. Hardjanto 

(2001), penembakan laserpunktur terbukti dapat 

mempercepat proses pertumbuhan, perkembangan, 

pematangan dan pemijahan gonad ikan. Penembakan 

laserpunktur dapat memperbaiki sistem endokrin, 

vaskuler dan berbagai sistem tubuh lainnya. 

Efektivitas penembakan laserpunktur terhadap 

perkembangan gonad telah dikaji dalam beberapa 

spesies ikan lain seperti ikan gabus (Widiansyah et 

al., 2017), ikan lele dumbo (Kusuma et al., 2017) 

(Mantaybordir et al., 2013) dan ikan manvis 

(Pterophyllum scalare) (Yolanda et al., 2016). 

Pemijahan buatan menggunakan bantuan 

laserpunktur umumnya digunakan untuk ikan yang 
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mengalami kesulitan berkembang biak dengan 

sempurna pada lingkungan buatan. Tujuan lainnya 

adalah untuk memperoleh benih ikan diluar musim 

pemijahan, meningkatkan efisiensi produksi, 

meningkatkan sitasan larva ikan. Berdasarkan latar 

belakang diatas, diperlukan penelitian terkait 

pengaruh penembakan laser infra merah terhadap 

tingkat kematangan gonad, kualitas gamet, fertilitas, 

daya tetas telur dan sitasan larva ikan patin siam 

betina. 

 

METODE PENELITIAN  

Penelitian dilaksanakan pada bulan April-Mei 2021 

di Instalasi Perikanan Budidaya (IPB) Mojokerto. 

Ikan patin siam betina dengan berat 600-800 

gram/ekor dengan tingkat kematangan gonad TKG I 

sebanyak total 24 ekor sebagai ikan uji yang 

digunakan. Pengamatan TKG menggunakan metode 

kanulasi. (Effendi, 1997). Peralatan dan bahan yang 

digunakan dalam penelitian adalah laserpunkur infra 

merah, kolam uk. 2m x 3mx 1m, tali raffia (untuk 

tagging ikan patin), aerator, akuarium, bulu ayam, 

Electro acupuncture device, mikroskop binokuler, 

object glass, petridish, ovaprim (dosis 0,5ml/kg) dan 

HCG (dosis 500IU/kg), alat bedah, pipet, timbangan 

digital, wadah plastik, bak/ember, kolom hitung, pH 

meter, DO meter, thermometer. 

Penelitian ini menggunakan 6 perlakuan 

dengan 4 ulangan, tiap ulangan terdiri atas satu 

sampel sehingga dibutuhkan 24 ekor ikan patin Siam 

betina. Penelitian menggunakan Rancangan Acak 

Lengkap (RAL) dan dilaksanakan selama 4 minggu 

dengan frekuensi penembakan laserpunktur infra 

merah satu minggu sekali. 

K (-) = Kelompok kontrol negatif ikan patin betina 

yang tidak diberi perlakuan apapun.  

K (+) = Kelompok kontrol positif ikan patin betina 

yang diberi hormon Ovaprim dan HCG. 

P1 = Kelompok ikan patin yang diberi perlakuan 

dengan dosis penyinaran 0,2 Joule/cm2 

menggunakan laserpunktur infra merah.  

P2 = Kelompok ikan patin yang diberi perlakuan 

dengan dosis penyinaran 0,4 Joule/cm2 

menggunakan laserpunktur infra merah.  

P3 = Kelompok ikan patin yang diberi perlakuan 

dengan dosis penyinaran 0,6 Joule/cm2 

menggunakan laserpunktur infra merah. 

 P4 = Kelompok ikan patin yang diberi perlakuan 

dengan dosis penyinaran 0,8 Joule/cm2 

menggunakan laserpunktur infra merah. 

Tabel 1. Dosis dan Lama Waktu Penyinaran 

Dosis (J/cm2) Waktu Penyinaran 

(detik) 

0,2 9 

0,4 18 

0,6 26 

0,8 35 

 

Data dianalisis menggunakan Analysis of 

Variance (ANOVA) untuk mengetahui pengaruh 

perlakuan yang diberikan. Jika menunjukkan hasil 

signifikan maka perhitungan dilanjutkan dengan uji 

jarak berganda Duncan untuk mengetahui perbedaan 

antar perlakuan menggunakan derajat kepercayaan 

0,05 (Nugroho,2008).   

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

HASIL 

Tingkat Kematangan Gonad 

Tingkat kematangan gonad ikan patin siam betina 

tanpa penembakan laser dan dengan penembakan 

laser infra merah dengan dosis berbeda selama empat 

minggu dapat dilihat pada Tabel 2. 

Tabel 2. Tingkat Kematangan Gonad Ikan Patin Siam 

Betina yang Ditembak Laser Inframerah 

Perlakuan Tingkat Kematangan Gonad 

(%) 

I II III IV 

K- (tanpa perlakuan) 75 25 0 0 

K+ (Ovaprim+HCG) 0 25 75 0 

P1 (dosis 0,2 Joule) 0 25 75 0 

P2 (dosis 0,4 Joule) 0 0 25 75 

P3 (dosis 0,6 Joule) 0 25 75 0 

P4 (dosis 0,8 Joule) 75 25 0 0 

Keterangan: Tingkat Kematangan Gonad I = 

Immature, Tingkat Kematangan Gonad II = 

Immature, Tingkat Kematangan Gonad III = Late 

Mature, Tingkat Kematangan Gonad IV = Early 

Mature. 

 

Ikan Patin yang diberi penembakan infra merah di 2/3 

bagian ventral tubuh (governoer vessel) dengan dosis 

penembakan 0,4 Joule (perlakuan P2) mengalami 

perkembangan gonad pada TKG IV sebesar 75% dan 

TKG III sebesar 25%. Ikan patin siam betina tanpa 

perlakuan penembakan laser infra merah (perlakuan 

K-) dan ikan patin siam yang diberi penembakan 

dengan dosis 0,8 Joule (perlakuan P4) berada pada 

TKG I sebesar 75% dan TKG II sebesar 25%. Ikan 

patin siam dengan pemberian ovaprim dan HCG 
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(perlakuan K+), ikan patin siam betina yang diberi 

perlakuan laser infra merah dengan dosis 0,2 Joule 

(perlakuan P1) dan ikan patin siam betina yang diberi 

perlakuan laser infra merah dengan dosis 0,6 Joule 

(perlakuan P3) berada pada TKG III sebesar 75% dan 

TKG II sebesar 25%. Hasil selengkapnya dapat 

dilihat pada Tabel 2. Morfologi perkembangan gonad 

dapat dilihat pada Tabel 3. 

Tabel 3. Morfologi Perkembangan Gonad menurut 

Effendi et.al (1979) 

TKG Pengamatan Keterangan 

I 

 

Tidak masak, ovari 

berwarna merah 

muda. 

II 

 

Ukuran ovari lebih 

besar, berwarna lebih 

gelap (merah tua), 

butiran telur belum 

terlihat jelas dengan 

mata. 

III 

 

Hampir masak, 

berwarna merah 

kuningan dan secara 

morfologi telur mulai 

kelihatan butirannya 

dengan mata. 

IV 

 

Masak, Ovari 

semakin besar, telur 

berwarna kuning dan 

telur terlihat jelas  

 

Gonado Somatic Index (GSI) 

Nilai Gonado Somatic Index (GSI) ikan patin siam 

betina dalam penelitian ini berkisar antara 0,417-

3,852%, nilai selengkapnya dapat dilihat pada Tabel 

4. 

Hasil Uji Analisys of Varians (ANOVA) 

menunjukkan bahwa penembakan laser infra merah 

dengan dosis berbeda pada titik reproduksi 

memberikan pengaruh yang berbeda nyata terhadap 

nilai GSI ikan patin siam betina (p<0,05). Hasil Uji 

Duncan menunjukkan rerata nilai GSI tertinggi pada 

dosis 0,4 Joule (perlakuan P2) sebesar 

3,852 ± 0,091%. Sedangkan Hasil rerata nilai GSI 

terendah terdapat pada ikan patin siam betina tanpa 

penembakan laser inframerah (perlakuan K-) dengan 

presentasi sebesar 0,417 ± 0,063%, yang tidak 

berbeda nyata dengan ikan patin siam betina yang 

diberi ovaprim dan HCG (perlakuan K+) dan ikan 

patin siam betina yang diberi dosis 0,8 Joule 

(perlakuan P4) dengan presentasi sebesar 

0,438±0,088% dan 0,880±0,383% berturut-turut. 

 

Tabel 4. Rerata GSI Ikan Patin Siam Betina yang 

Ditembak Laser Inframerah 

Perlakuan GSI (%) ±SD 

K- (tanpa perlakuan) 0,417±0,063d 

K+ (ovaprim+HCG) 0,438±0,088d 

P1 (dosis 0,2 Joule) 2,366±0,526b 

P2 (dosis 0,4 Joule) 3,852±0,091a 

P3 (dosis 0,6 Joule) 1,335±0,566c 

P4 (dosis 0,8 Joule) 0,880±0,383d 

 

Hepato Somatic Index (HSI) 

Nilai Hepato Somatic Index (HSI) ikan patin siam 

betina dalam penelitian berkisar antara 0,6-1,150%, 

nilai selengkapnya dapat dilihat pada Tabel 5. 

Tabel 5. Rerata HSI Ikan Patin Siam Betina yang 

Ditembak Laser Inframerah 

Perlakuan HSI (%) ±SD 

K- (tanpa perlakuan) 0,666±0,018c 

K+ (ovaprim+HCG) 0,657±0,080c 

P1 (dosis 0,2 Joule) 1,130±0,161a 

P2 (dosis 0,4 Joule) 1,150±0,146a 

P3 (dosis 0,6 Joule) 0,877±0,128b 

P4 (dosis 0,8 Joule) 0,628±0,139c 

Keterangan:  Huruf Superscript (a,b,c,d) yang 

berbeda pada kolom yang sama menunjukkan 

terdapat perbedaan yang nyata (p<0,05). 

 

Hasil Uji Analisys of Varians (ANOVA) 
menunjukkan bahwa penembakan laser infra merah 

dengan dosis berbeda memberikan pengaruh yang 

berbeda nyata terhadap nilai HSI patin siam betina 

(p<0,05). Hasil rerata nilai HSI tertinggi terdapat 

pada ikan patin siam betina yang ditembak dengan 

laser infra merah dosis 0,4 Joule (perlakuan P2) 

dengan presentasi sebesar 1,150±0,146%, yang tidak 
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berbeda nyata dengan ikan patin siam betina yang 

ditembak dengan laser infra merah dosis 0,2 Joule 

(perlakuan P1) dengan presentasi sebesar 

1,13 ± 0,161%. Hasil rerata nilai HSI terendah 

terdapat pada ikan patin siam betina yang ditembak 

dengan laser infra merah dosis 0,8 Joule (perlakuan 

P4) dengan presentasi sebesar 0,628±0,139%, yang 

tidak berbeda nyata dengan ikan patin siam betina 

yang diberi ovaprim dan HCG (perlakuan K+) dan 

ikan patin siam betina tanpa penembakan laser 

inframerah (perlakuan K-) dengan presentasi sebesar 

0,657±0.080% dan 0,666±0,018% berturut-turut. 

 

Diameter Telur 

Nilai Diameter Telur ikan patin siam dalam penelitian 

ini berkisar antara 0-1,017mm, nilai selengkapnya 

dapat dilihat pada Tabel 6.  

Tabel 6. Rerata Diameter Telur Ikan Patin Siam 

Betina yang Ditembak Laser Inframerah 

Perlakuan Diameter Telur (mm) ±SD 

K- (tanpa perlakuan) 0±0e 

K+ (ovaprim+HCG) 0,289±0,01d 

P1 (dosis 0,2 Joule) 0,878±0,051b 

P2 (dosis 0,4 Joule) 1,017±0,063a 

P3 (dosis 0,6 Joule) 0,686±0,050 c 

P4 (dosis 0,8 Joule) 0±0e 

 

Hasil Uji Analisys of Varians (ANOVA) 
menunjukkan bahwa penembakan laser infra merah 

dengan dosis berbeda pada titik reproduksi 

memberikan pengaruh yang berbeda nyata terhadap 

nilai diameter telur ikan patin siam betina (p<0,05). 

Hasil rerata nilai diameter telur tertinggi terdapat 

pada ikan patin siam betina yang ditembak dengan 

laser infra merah dengan dosis 0,4 Joule (perlakuan 

P2) dengan nilai sebesar 1,017 ± 0,063mm. Hasil 

rerata nilai diameter telur terendah terdapat pada ikan 

patin siam tanpa penembakan laser inframerah 

(perlakuan K-), yang tidak berbeda nyata dengan ikan 

patin siam betina dengan penembakan laser infra 

merah dosis 0,8 Joule (perlakuan P4) dengan nilai 

sebesar 0±0mm. 

 

Fertilitas 

Nilai fertilitas telur patin siam siam betina dalam 

penelitian ini berkisar antara 0-89,593%, nilai 

selengkapnya dapat dilihat pada Tabel 7. 

Hasil Uji Analisys of Varians (ANOVA) menunjukan 

bahwa penembakan laser infra merah dengan dosis 

berbeda pada titik reproduksi memberikan pengaruh 

yang berbeda nyata terhadap nilai fertilitas telur ikan 

patin siam betina (P<0,05). Hasil rerata nilai fertilitas 

telur tertinggi terdapat pada ikan patin siam betina 

yang ditembak dengan laser infra merah pada dosis 

0,4 Joule (perlakuan P2) dengan nilai presentasi 

sebesar 89,593±0,678%. Hasil rerata nilai fertilitas 

telur terendah terdapat pada ikan patin siam betina 

dosis 0,8 Joule (perlakuan P4), yang tidak berbeda 

nyata dengan ikan patin siam betina tanpa 

penembakan laser infra merah (perlakuan K-) dengan 

nilai presentasi sebesar 0±0%. 

Tabel 7. Rerata Tingkat Fertilitas Telur Ikan Patin 

Siam yang Ditembak Laser Inframerah 

Perlakuan Fertilitas (%) ±SD 

K- (tanpa perlakuan) 0±0e 

K+ (ovaprim+HCG) 83,173±0,390d 

P1 (dosis 0,2 Joule) 88,308±0,851b 

P2 (dosis 0,4 Joule) 89,593±0,678a 

P3 (dosis 0,6 Joule) 86,040±1,114c 

P4 (dosis 0,8 Joule) 0±0e 

Keterangan: Huruf Superscript (a,b,c,d) yang berbeda 

pada kolom yang sama menunjukkan terdapat 

perbedaan yang nyata (p<0,05). 

 

Daya Tetas Telur  

Nilai Daya Tetas Telur ikan patin siam betina dalam 

penelitian ini berkisar antara 0-86,555%, nilai 

selengkapnya dapat dilihat pada Tabel 8. 

Tabel 8. Rerata Daya Tetas Telur Ikan Patin Siam 

yang Ditembak Laser Inframerah 

Perlakuan 
Daya Tetas Telur 

(%) ±SD 

K- (tanpa perlakuan) 0±0d 

K+ (ovaprim+HCG) 78,870±0,386c 

P1 (dosis 0,2 Joule) 86,555±1,423a 

P2 (dosis 0,4 Joule) 86,370±1,211a 

P3 (dosis 0,6 Joule) 83,143±0.717b 

P4 (dosis 0,8 Joule) 0±0d 

Keterangan: Huruf Superscript (a,b,c,d) yang berbeda 

pada kolom yang sama menunjukkan terdapat 

perbedaan yang nyata (p<0,05). 

 

Hasil Uji Analisys of Varians (ANOVA) 

menunjukkan bahwa penembakan laser infra merah 

dengan dosis berbeda pada titik reproduksi 

memberikan pengaruh yang berbeda nyata terhadap 

nilai daya tetas telur ikan patin siam betina (P<0,05). 

Hasil rerata nilai daya tetas telur tertinggi terdapat 
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pada ikan patin siam yang ditembak dengan laser 

infra merah adalah dosis 0,4 Joule (perlakuan P2) 

dengan nilai presentasi sebesar 86,370 ± 1,211%, 

yang tidak berbeda nyata dengan ikan patin siam 

betina yang ditembak dengan laser infra merah dosis 

0,2 Joule (perlakuan P1) dengan nilai presentasi 

sebesar 86,555±1,423%. Hasil rerata nilai daya tetas 

telur terendah terdapat pada ikan patin siam tanpa 

ditembak dengan laser infra merah (perlakuan K-), 

yang tidak berbeda nyata dengan ikan patin siam 

betina yang ditembak dengan laser infra merah dosis 

0,8 Joule (perlakuan P4) dengan presentasi sebesar 

0±0%.  

 

Sitasan Larva Ikan  

Nilai sitasan larva ikan patin siam betina dalam 

penelitian ini berkisar antara 0-89,393%, nilai 

selengkapnya dapat dilihat pada Tabel 9. 

Tabel 9. Rerata Hasil Sitasan Larva Ikan Patin Siam 

yang Ditembak Laser Inframerah 

Perlakuan Sitasan Larva Ikan 

(%) ±SD 

K- (tanpa perlakuan) 0±0d 

K+ (ovaprim dan HCG) 80,165±0,261c 

P1 (dosis 0,2 Joule) 88,945±1,496a 

P2 (dosis 0,4 Joule) 89,393±2,605a 

P3 (dosis 0,6 Joule) 84,858±0,445b 

P4 (dosis 0,8 Joule) 0±0d 

Keterangan: Huruf Superscript (a,b,c,d) yang berbeda 

pada kolom yang sama menunjukkan terdapat 

perbedaan yang nyata (p<0,05). 

 

Hasil Uji Analisys of Varians (ANOVA) 

menunjukkan bahwa penembakan laser infra merah 

dengan dosis berbeda pada titik reproduksi 

memberikan pengaruh yang berbeda nyata terhadap 

sitasan larva ikan patin siam (P<0,05). Hasil rerata 

sitasan larva ikan tertinggi terdapat pada ikan patin 

siam yang ditembak dengan laser infra merah dengan 

dosis 0,4 Joule (perlakuan P2) dengan nilai presentasi 

sebesar 89,393±2,605%, yang tidak berbeda nyata 

dengan sitasan ikan patin siam yang ditembak dengan 

laser infra merah dengan dosis 0,2 Joule (perlakuan 

P1) dengan nilai presentasi sebesar 88,945±1,496%. 

Hasil rerata sitasan larva ikan terendah terdapat pada 

ikan patin siam tanpa ditembak dengan laser infra 

merah (perlakuan K-), yang tidak berbeda nyata 

dengan ikan patin siam betina yang ditembak dengan 

laser infra merah dosis 0,8 Joule (perlakuan P4) 

dengan presentasi sebesar 0±0%. 

Kualitas Air 

Kualitas air merupakan salah satu parameter 

penunjang yang dapat berpengaruh terhadap proses 

penetasan telur ikan patin siam. Kualitas air yang 

diamati meliputi suhu, pH dan oksigen terlarut (DO). 

Pengamatan kualitas air media penetasan dilakukan 

setiap seminggu sekali selama empat minggu 

penelitian dan pengukuran air dilakukan pada pagi 

hari pukul 07.00 WIB dan pukul 16.00 WIB. Hasil 

nilai pH air pada penelitian ini berkisar antara 7,1-8,5. 

Hasil nilai suhu air pada penelitian ini berkisar antara 

27-29,20C. Hasil nilai DO pada penelitian ini berkisar 

antara 6,3-7,2 mg/L. Data kualitas air selengkapnya 

dapat dilihat pada Tabel 9. 

Tabel 9. Data Kualitas Air Media Pemeliharaan 

Embrio 

 

Perlakuan 

Parameter 

pH Suhu DO 

K- 7,6-8,2 27,3-28,8 6,8-7,2 

K+ 7,5-8,1 27,7-29 6,4-7,2 

P1 7,1-8,5 28-29,2 6,4-7 

P2 7,5-8 27,8-29,1 6,3-6,8 

P3 7,6-8,3 27-28,6 6,3-5,9 

P4 7,4-8,2 27,5-29 6,5-7,2 

 

PEMBAHASAN 

Penembakan laser inframerah dengan dosis yang 

berbeda pada titik reproduksi berpengaruh terhadap 

tingkat kematangan gonad, diameter telur, fertilitas, 

daya tetas telur dan sitasan larva ikan patin siam 

betina. Penembakan laser pada titik reproduksi dapat 

menimbulkan biostimuli pada aksis otak-pituitary- 

gonad-hepar terkait dengan aktivitas reproduksi, 

seperti peningkatan produksi enzim dan hormon serta 

aktivitas respon reseptor membran dan tidak 

menimbulkan inflamasi (Kusuma dkk., 2012).  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

adanya penembakan laser infra merah pada titik 

reproduksi mampu mempengaruhi perkembangan 

gonad ikan patin siam betina.  Penembakan laser infra 

merah pada dosis 0,4 Joule (P2) mengalami 

perkembangan gonad dari TKG I ke TKG IV sebesar 

75% dan TKG III sebesar 25%. Hal ini menunjukan 

bahwa penembakan laser infra merah dengan dosis 

0,4 Joule dapat merangsang neuron GABAergic 

untuk mensintesis GABA. GABA akan merangsang 

neuron GnRH di hipothalamus untuk melepas GnRH. 

GnRH akan merangsang pelepasan hormon 

gonadotropin (GtH-I) (Kah et al., 1993). Penembakan 
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laserpunktur dapat meningkatkan profil kadar 

hormon gonadotropin (GtH-I) yang  berfungsi untuk 

perkembangan gonad. Hasil penembakan laser infra 

merah dengan dosis dibawah dan diatas dosis 0,4 

Joule (P1) tidak menghasilkan perkembangan gonad 

pada TKG IV karena merupakan dosis awal sedasi 

yang mengakibatkan penurunan pada sel fotoreseptor 

sehingga terjadi perimbangan energi pada organ 

(Adikara,2001). Hal ini dikarenakan meningkatnya 

foton menyebabkan peningkatan produksi reactive 

oksigen spesies (ROS) yang dapat merusak sel dan 

mengganggu proses signaling sehingga gonad tidak 

berkembang (Farivar, 2014).  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

adanya penembakan laserpunktur pada titik 

reproduksi mampu mempengaruhi perkembangan 

gonad ikan patin siam betina. Kondisi gonad pada 

TKG I, yaitu tidak masak, ovari berwarna merah 

muda. TKG II ukuran ovari lebih besar, berwarna 

lebih gelap (merah tua), butiran belum terlihat jelas 

dengan mata. TKG III hampir masak, berwarna 

merah kekuningan dan secara morfologi telur mulai 

terlihat butirannya dengan mata. TKG IV masak, 

ovari semakin besar, telur berwarna kuning dan telur 

terlihat jelas.  

Di titik reproduksi (governoer vessel) banyak 

dijumpai sel-sel aktif mempunyai sifat resistensinya 

rendah dan potensialnya tinggi. Artinya, bila sel 

tersebut mendapatkan biostimuli dari laser, maka di 

dalam sel tersebut akan mengalami proses polarisasi 

seluler, regulasi ion dan juga terjadi reaksi 

pembentukan Adenosin Tri Phosphat (ATP) yang 

didistribusikan secara intraseluler dan akhirnya 

menyebabkan perubahan potensial sel aktif lainnya 

ke sel target (gonad) dalam bentuk energi. 

Selanjutnya merangsang enzim adenilsiklase, 

adenilsiklase mengkatalisir pembentukan cyclick 

Adenosin Mono Phosphat (cAMP). cAMP akan 

berdifusi dalam sitoplasma dan akan bergabung 

dengan reseptor intra sel untuk mengaktifkan enzim 

khas (protein kinase), enzim ini akan merangsang 

mitokondria pada bagian krista tubuler untuk 

mendorong pengubahan kolesterol menjadi hormon 

gonadotropin (GtH), hormon ini terdiri dari GtH I dan 

GtH II dari hipofisa anterior. GtH I bertugas 

merangsang folikel ovarium untuk memproduksi 

estradiol-17ß dan akan menginduksi sel hepatosit 

untuk mensintesis dan mensekresikan vitellogenin 

untuk perkembangan oosit dalam ovarium sehingga 

gonadnya berkembang. Hal ini dapat diikuti dengan 

nilai Indeks Kematangan Gonad (IKG meningkat). 

Hormon gonadotropin II (GtH II) berperan 

merangsang folikel ovarium untuk memproduksi 17 

α, 20ß- progesteron. Hormon ini membantu 

pematangan oosit. (Savitri et al., 2022). 

Perkembangan gonad ikan patin siam betina 

mempengaruhi nilai Gonado Somatic Index (GSI) 

dan Hepato Somatic Index (HSI) yang dihasilkan. 

Nilai GSI dan HSI tertinggi pada dosis dosis 0,4 Joule 

sebesar 3,852% dan 1,150%. Nilai GSI dan HSI 

dipengaruhi oleh hormon GtH-I yang berperan dalam 

meningkatkan produksi estrogen yang ditranspor 

menuju hati dengan cara disfusi dan merangsang 

proses vitellogenesis (Nagahama,1994). Proses 

vitellogenesis meningkatkan berat hati karena 

menyimpan lemak dan sitesis vitelogenin (Potalangi 

et al., 2004) sehingga jumlah telur, volume dan berat 

oosit mengalami penambahan. (Rovara et al., 2008). 

Perbedaan   nilai GSI dan HSI   pada perlakuan 

penembakan laser infra merah menunjukan adanya 

perbedaan perkembangan gonad yang dipengaruhi 

oleh kondisi hormonal ikan, seperti konsentrasi GtH 

dan estrogen pada ikan, sehinga akan berpengaruh 

terhadap kualitas telur ikan.  

Kualitas telur dapat mempengaruhi tingkat 

fertilitas telur. Berdasarkan hasil penelitian ini,  

tingkat fertilitas telur tertinggi terdapat pada ikan 

patin siam betina dengan penembakan laser infra 

merah pada dosis 0,4 Joule (P2) sebesar 89,593%. 

Tingkat rerata fertilitas terendah terdapat pada ikan 

patin siam betina yang diberi perlakuan ovaprim dan 

HCG (K+) sebesar 83,173%.  Kualitas benih yang 

dihasilkan merupakan refleksi dari kuning telur 

(yolk) yang dipengaruhi oleh nutrisi yang tersedia 

(Hariani, 2013), dimana penembakan laser akan 

berpengaruh pada proses vitellogenesis yang 

meningkatkan simpanan lemak dan protein dalam 

telur (Potalangi et al., 2004). Hasil penelitian dengan 

penembakan laserpunktur ini juga menunjukan 

adanya peningkatan  fertilitas dan kualitas telur 

(diameter telur).  Diameter telur ikan patin yang 

dihasilkan pada penembakan laser infra merah 

dengan dosis 0,4 Joule, sebesar 1,017mm 

Penembakan laser infra merah dengan dosis 

berbeda pada titik reproduksi mempengaruhi   daya 

tetas telur ikan patin siam betina. Daya tetas adalah 

persentase jumlah telur yang menetas dari jumlah 

telur yang fertil. (Kusuma, Ngadiani and Hariani, 

2015).  Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukkan  

bahwa daya tetas telur tertinggi dari ikan patin siam 
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yang ditembak dengan laser infra merah dosis 0,2 

Joule (P1) dan 0,4 Joule (P2) sebesar 86,555% dan 

86,370%.  Derajat penetasan dipengaruhi oleh faktor 

internal dan ekternal.  Faktor internal yang 

berpengaruh terhadap daya tetas telur adalah 

perkembangan embrio. Perkembangan embrio dapat 

terhambat karena kualitas spermatozoa dan telur 

kurang baik. Sedangkan faktor eksternal yang 

berpengaruh terhadap penetasan telur adalah 

lingkungan seperti temperatur air, oksigen terlarut, 

pH dan amoniak (Nainggolan et  al., 2015). Menurut 

Padmadevi et al., (2021), induksi laserpunktur dapat 

meningkatkan motilitas dan viabilitas spermatozoa 

ikan patin. 

Peningkatan  Kualitas telur dan spermatoza  

akan mempengaruhi  derajat  fertilisasi  dan  

kelangsungan hidup larva ikan. Larva ikan  patin  

hasil  pematangan dengan penembakan laser infra 

merah dengan dosis 0,2 -0,4 Joule  memiliki  tingkat  

kelangsungan hidup tertinggi sebesar 88,945-

89,393%,. Kelangsungan hidup benih dan larva 

sangat ditentukan oleh kualitas  telur  dan 

spermatozoa, ketersedian   lemak dan protein dalam 

telur yang berperan penting selama proses 

embiogenesis, dalam proses pembentukan dan 

aktifasi fungsi organ yang akan berpengaruh terhadap 

kelangsungan hidup larva. Hasil penelitian ini sejalan 

dengan penelitian Kusuma et al., (2020), menyatakan 

bahwa penembakan laserpunktur pada induk ikan 

disertai dengan pemberian pakan yang bernutrisi 

dapat meningkatkan kualitas gamet dan tingkat 

fertilisasi, daya tetas serta kelangsungan hidup larva 

yang dihasilkan.  

Kualitas air merupakan salah satu faktor 

penting dalam keberhasilan proses fertilisasi, 

penetasan dan juga embryogenesis ikan patin siam. 

Kualitas air yang perlu diperhatikan dalam proses 

penetasan yaitu suhu, oksigen terlarut (DO) dan pH. 

Hasil nilai pH air pada penelitian ini berkisar antara 

7,1-8,5. Hasil nilai suhu air pada penelitian ini 

berkisar antara 27-29,2oC. Hasil nilai DO pada 

penelitian ini berkisar antara 6,3-7,2 mg/L. Hal ini 

sesuai dengan (SNI, 2000) yang menyatakan bahwa 

suhu pada proses penetasan telur ikan patin siam 

berkisar antara 27-30oC, oksigen terlarut DO >5 mg/L 

dan pH air 6,5-7. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan 

dapat disimpulkan bahwa: 

1. Penembakan laser inframerah berpengaruh 

terhadap tingkat kematangan gonad (TKG IV) 

dengan pada dosis 0,4 Joule (perlakuan P2) sebesar 

75%. 

2. Penembakan laser inframerah berpengaruh 

terhadap kualitas telur (diameter telur) pada dosis 

0,4 Joule (perlakuan P2) dengan nilai sebesar 

1,017mm. 

3. Penembakan laser inframerah berpengaruh 

terhadap fertilitas pada dosis 0,4 Joule (P2) dengan 

nilai presentasi sebesar 89,593% .  

4. Penembakan laser inframerah berpengaruh 

terhadap daya tetas telur pada dosis 0,4 Joule 

(perlakuan P2) dengan nilai presentasi sebesar 

86,370%, yang tidak berbeda nyata dengan dosis 

0,2 Joule (perlakuan P1) dengan nilai presentasi 

sebesar 86,555%.  

5. Penembakan laser inframerah berpengaruh 

terhadap sitasan larva ikan pada dosis 0,4 Joule 

(perlakuan P2) dengan nilai presentasi sebesar 

89,393%, yang tidak berbeda nyata dengan 

dosis 0,2 Joule (perlakuan P1) dengan nilai 

presentasi sebesar 88,945%.). 
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